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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja di PT Aneka 

Adhilogam Karya, suatu perusahaan yang bergerak di bidang pengecoran logam dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang tinggi akibat faktor-faktor seperti paparan suhu 

tinggi, logam cair, serta penggunaan alat berat. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 

menemukan penyebab utama kecelakaan kerja dan mengetahui apakah ada hubungan yang 

signifikan antara penyebab tersebut dengan kejadian kecelakaan. Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah Fault Tree Analysis (FTA) untuk menganalisis secara kualitatif penyebab 

kecelakaan, serta uji statistik Chi-Square untuk mengevaluasi hubungan antar variabel. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada 33 responden yang 

merupakan pekerja di bagian produksi. Temuan analisis menunjukkan bahwa sebagian besar 

kecelakaan disebabkan oleh pemakaian alat pelindung diri yang tidak tepat, kebingungan dalam 

prosedur kerja, kurangnya pelatihan K3, dan minimnya pengawasan. Uji Chi-Square menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,036, yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

penyebab dan kejadian Kecelakaan kerja. Oleh karena itu, sangat penting  untuk Meningkatkan 

pengawasan, memberikan pelatihan, dan menerapkan prosedur operasional standar yang konsisten 

untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja di area produksi perusahaan. 

Kata kunci:  Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Fault Tree Analysis (FTA), Uji Chi-Square,  

Risiko Kecelakaan Kerja, Pengecoran Logam. 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to evaluate the occupational safety and health risks at PT Aneka 

Adhilogam Karya, a company engaged in metal casting and reduce the possibility of high workplace 

accidents due to factors such as exposure to high temperatures, molten metal, and the use of heavy 

equipment. The main focus of this study is to find the main causes of workplace accidents and to 

determine whether there is a significant relationship between these causes and the occurrence  of 

accidents. The method applied in this study is Fault Tree Analysis (FTA) to qualitatively analyze the 

causes of accidents, and the Chi-Square statistical test to evaluate the relationship between 

variables. Data were collected through observation, interviews, and distributing questionnaires to 

33 respondents who were workers in the production department. The findings of the analysis showed 

that most accidents were caused by improper use of personal protective equipment, confusion in 

work procedures, lack of K3 training, and minimal supervision. The Chi-Square test produced a 

significance value of 0.036, indicating a significant relationship between the causes and occurrence 

of workplace accidents. Therefore, it is very important to improve supervision, provide training, and 

implement consistent standard operating procedures to reduce the risk of workplace accidents in 

the company's production area. 

Keywords: Occupational Safety And Health (K3), Fault Tree Analysis (FTA), Chi-Square Test, Work 

Accident Risk, Metal Casting. 
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PE iNDA iHULUA iN 

Menurut Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah aspek yang sangat penting 
dalam industri, terutama di sektor manufaktur dan pengecoran logam. Industri ini 

menghadapi risiko kecelakaan kerja yang tinggi karena paparan suhu ekstrem, percikan 
logam cair, debu logam, serta penggunaan peralatan berat (Candra, 2022). Oleh karena itu, 
penerapan sistem K3 yang efektif sangat vital demi melindungi pekerja, meningkatkan 

produktivitas, dan menjamin keberlanjutan operasional perusahaan. Menurut data dari 
Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, sektor industri manufaktur, termasuk 

pengecoran logam, menyumbang proporsi besar terhadap kasus kecelakaan kerja di tanah 
air (Adi & Kushartomo, 2023). Laporan dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa jumlah kecelakaan kerja di Indonesia terus 

meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021, tercatat lebih dari 234. 000 
kasus kecelakaan kerja, sebagian besar di sektor manufaktur dan konstruksi. Angka ini 

sangat menekankan pentingnya penerapan standar keselamatan kerja di lingkungan industri, 
termasuk di PT. Aneka Adhilogam Karya. 

PT. Aneka Adhilogam Karya adalah perusahaan pengecoran logam yang 

mengkhususkan diri dalam produksi sambungan pipa air minum, komponen drainase 
berbahan besi cor, serta ductile. Dalam proses produksinya, para pekerja sering kali terpapar 

berbagai risiko, seperti terbakar akibat logam cair pada saat melakukan pengecoran 
logam,terkena ledakan gas di tungku peleburan terjadi pada departemen produksi bagian 
foundry (Pengecoran logam),gangguan pernapasan karena debu logamterjadi pada 

departemen pemrosesan dan penggerusan logam, serta risiko jatuh akibat lantai licin atau 
kecelakaan saat mengoperasikan alat berat pada departemen logistik atau gudang. Tanpa 

penanganan yang tepat melalui prosedur keselamatan yang memadai, risiko- risiko ini dapat 
berdampak langsung pada keselamatan dan kesehatan pekerja. 

Pada proses produksinya melibatkan peralatan seperti pembuat pola dan cetakan pasir, 

tungku pemanas untuk pencairan dan pencetakan logam, serta berbagai peralatan mekanik 
seperti mesin las, mesin gurdi, mesin gerinda, dan lain sebagainya. Perusahaan memerlukan 

pengendalian risiko terhadap bahaya pada 
area produksi untuk memastikan produktivitas perusahaan terjaga hal ini dikarenakan 

berdasarkan data dalam kurun waktu tiga bulan terakhir masih terdapat data kecelakaan 

kerja. Yaitu pada Bulan Februari 2024 terdapat 1 kecelakaan kerja yang mengakibatkan 
tangan tergores pinggiran produk cor Ketika sedang proses gerinda yang terjadi pada 

departemen  produksi, Bulan Agustus 2024 terdapat 1 kecelakaan kerja telapak tangan 
tergores produk cor Ketika sedang melakukan proses pembubutan yang terjadi pada 
departemen produksi, Bulan Juli 2024 terdapat 1 kecelakaan kerja yaitu luka bakar/melepuh 

terkena paparan panas terjadi pada departemen produksi atau foundry (peleburan logam), 
Pada bulan Oktober 2024 terdapat 1 kecelakan kerja yaitu kaki terkena percikan api 

mengakibatkan luka bakar ringan Ketika melakukan proses gerinda pada departemen 
produksi, dan yang terakhir Pada bulan September 2024 terdapat 1 kecelakaan kerja yang 
mengakibatkan luka bakar terkena percikan cairan logam yang terjadi pada departemen 

produksi bagian foundry. Hasil observasi yang dilakukan selama penelitian diketahui sejak 
bulan Februari 2024 hingga maret 2025 terdapat beberapa kasus kecelakaan kerja yang 

terjadi baik yang menyebabkan cedera ringan hingga cedera berat yang menganggu aktivitas 
produksi. 

Kecelakaan kerja tidak hanya berdampak kepada pekerja, tetapi juga kepada 

perusahaan itu sendiri. Kecelakaan dapat menyebabkan penurunan produktivitas, 
meningkatkan biaya kompensasi dan asuransi, merusak peralatan, serta merugikan reputasi 
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peirusaihaiain. Oleih kaireinai itu, peindeikaitain sisteimaitis untuk meingideintifikaisi dain 
meingainailisis peinyeibaib utaimai keiceilaikaiain keirjai saingait dipeirlukain gunai meinguraingi 
risiko yaing aidai. 

Sailaih saitu meitodei yaing eifeiktif untuk meingideintifikaisi faiktor-faiktor peinyeibaib 
keiceilaikaiain keirjai aidailaih Faiult Treiei A inailysis (FTA i) meinurut (Faidilaih, 2023). Meitodei ini 

aidailaih teiknik ainailisis untuk meineimukain aikair peinyeibaib suaitu keigaigailain aitaiu keiceilaikaiain 
deingain meimeitaikain hubungain aintairai beirbaigaii faiktor risiko. Deingain FTA i, kitai daipait 
meingideintifikaisi eileimein-eileimein yaing beirkontribusi paidai suaitu keiceilaikaiain, baiik dairi 

aispeik teiknis, lingkungain, maiupun faiktor mainusiai (humain eirror). 
Naimun, aigair haisil ainailisis FTA i daipait didaiptkain seicairai aikurait dailaim peingaimbilain 

keiputusain, peingujiain staitistik jugai dipeirlukain. Sailaih saitu meitodei staitistik yaing daipait 
digunaikain aidailaih uji Chi-Squairei meinurut (A iyu, 2020), yaing beirtujuain untuk meineintukain 
aipaikaih teirdaipait hubungain yaing signifikain aintairai faiktor peinyeibaib dain keijaidiain 

keiceilaikaiain keirjai. Deingain meingombinaisikain meitodei 
FTA i dain uji staitistik, peineilitiain ini aikain meimbeirikain ainailisis yaing leibih meindailaim 

dain beirbaisis daitai, seihinggai daipait meimbaintu dailaim meirumuskain straiteigi mitigaisi risiko 
yaing leibih eifeiktif. 

Peineilitiain ini dihairaipkain daipait meimbeirikain mainfaiait baigi PT. A ineikai A idhilogaim 

Kairyai dailaim meiningkaitkain sisteim keiseilaimaitain keirjai, meinguraingi aingkai  keiceilaikaiain,  
seirtai  meiningkaitkain  keisaidairain  peikeirjai  aikain  peintingnyai peineiraipain proseidur K3. Seilaiin 

itu, haisil peineilitiain ini jugai daipait dijaidikain reifeireinsi baigi industri peingeicorain logaim 
laiinnyai dailaim meineiraipkain straiteigi mitigaisi risiko yaing leibih eifeiktif. Deingain deimikiain, 
dihairaipkain industri peingeicorain logaim di Indoneisiai daipait tumbuh dain beirkeimbaing 

deingain teitaip meimpeirhaitikain aispeik keiseilaimaitain dain keiseihaitain keirjai, seihinggai teirciptai 
lingkungain keirjai yaing leibih aimain, nyaimain, dain produktif. 

 
ME iTODE i PE iNE iLITIA iN 

Meitodei peineilitiain ini diaiwaili deingain obseirvaisi laingsung di baigiain produksi PT 

A ineikai A idhilogaim Kairyai untuk meingideintifikaisi peirmaisailaihain teirkaiit keiseilaimaitain dain 
keiseihaitain keirjai (K3). Seiteilaih peirmaisailaihain dirumuskain, yaiitu risiko keiceilaikaiain keirjai 

paidai proseis produksi peingeicorain logaim, peineiliti meilainjutkain deingain studi liteiraitur dain 
studi laipaingain untuk meimpeiroleih peimaihaimain meindailaim. Studi liteiraitur meincaikup 
kaijiain teiori teintaing K3, Faiult Treiei A inailysis (FTA i), dain uji Chi-Squairei, seidaingkain studi 

laipaingain dilaikukain meilailui obseirvaisi laingsung dain waiwaincairai deingain keipailai produksi 
seirtai peikeirjai. Daitai yaing dikumpulkain beirupai daitai primeir seipeirti haisil waiwaincairai dain 

obseirvaisi, seirtai daitai seikundeir beirupai dokumein peirusaihaiain yaing beirisi ailur proseis keirjai, 
daitai keiceilaikaiain keirjai, dain staindair mutu. 

Seiteilaih peingumpulain daitai, taihaipain seilainjutnyai aidailaih peingolaihain daitai 

meinggunaikain duai peindeikaitain utaimai: FTA i dain uji Chi-Squairei. Paidai ainailisis FTA i, 
peineiliti meinyusun diaigraim pohon keisailaihain deingain meingideintifikaisi Top Eiveint 

(keijaidiain utaimai keiceilaikaiain), inteirmeidiaitei eiveint, dain baisic eiveint yaing meinjaidi peinyeibaib 
keiceilaikaiain keirjai. Waiwaincairai dilaikukain dailaim tigai taihaip untuk meileingkaipi peinyusunain 
diaigraim teirseibut. A inailisis dilaikukain seicairai kuailitaitif untuk meineimukain aikair peinyeibaib 

utaimai, seirtai seicairai kuaintitaitif (jikai meimungkinkain) untuk meimpeirkiraikain probaibilitais 
keijaidiain. Dairi haisil FTA i, dipeiroleih informaisi meingeinaii faiktor risiko dominain yaing 

keimudiain dijaidikain daisair untuk meinyusun straiteigi mitigaisi. 
Seimeintairai itu, uji Chi-Squairei digunaikain untuk meinguji hubungain signifikain aintairai 

faiktor-faiktor risiko teirteintu, seipeirti hubungain aintairai peinggunaiain ailait peilindung diri 

(A iPD) dain keijaidiain keiceilaikaiain. Daitai yaing dipeiroleih disusun dailaim taibeil kontingeinsi, 
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lailu dihitung nilaii Chi-Squairei-nyai untuk meilihait aipaikaih hubungain aintair vairiaibeil teirseibut 
signifikain. A ipaibilai haisil peirhitungain leibih beisair dairi nilaii kritis Chi-Squairei, maikai daipait 
disimpulkain aidainyai hubungain yaing signifikain. Haisil ainailisis dairi FTA i dain Chi-Squairei 

teirseibut diainailisis dain dibaihais seicairai kompreiheinsif untuk keimudiain dirumuskain 
keisimpulain dain sairain gunai peiningkaitain sisteim keiseilaimaitain keirjai di PT A ineikai 

A idhilogaim Kairyai. 
 

HA iSIL DA iN PE iMBA iHA iSAiN 

A inailisis peinyeibaib utaimai keiceilaikaiain keirjai beirdaisairkain FTA i (Faiult treiei A inailysis) 

A inailisis Faiult Treiei A inailysis (FTA i) digunaikain untuk meingeitaihui aikair peinyeibaib 

dairi keiceilaikaiain keirjai yaing teirjaidi di PT A ineikai A idhilogaim Kairyai. Beirdaisairkain daitai 
keiceilaikaiain, teirdaipait limai jeinis insidein utaimai yaing diainailisis, yaiitu: 

1. Taingain teirgoreis pinggirain produk cor diseibaibkain oleih peikeirjai tidaik meinggunaikain 

A iPD kaireinai peikeirjai meiraisai kuraing nyaimain  saiait proseis beikeirjai meinggunaikain A iPD 
seirtai kuraingnyai peilaitihain paidai k3 paidai peikeirjai 

2. Teilaipaik taingain teirgoreis produk cor teirjaidi aikibait proseis finishing tidaik dilaikukain 
QC, beikeirjai tainpai meimpeirhaitikain staindair opeiraisionail, dain peikeirjai kuraing nyaimain 
meinggunaikain sairung taingain/A iPD. 

3. Lukai baikair/meileipuh teirkeinai paipairain painais teirjaidi aikibait peikeirjai tidaik meimaituhi 
peiraiturain untuk meinggunaikain A iPD, peilaitihain keiseilaimaitain tidaik meimaidaii baigi 

peikeirjai dain proseidur keiseilaimaitn tidaik diikuti. 
4. Kaiki teirkeinai peircikain aipi meingaikibaitkain lukai baikair ringain teirjaidi aikibait peikeirjai 

tidaik meimaikaii aipron aitaiu peilindung diri,tidaik aidai peilindung aitaiu baitais peircikain 

paidai peikeirjai saiait proseis beikeirjai dain geirindai digunaikain paidai posisi yaing sailaih. 
5. Lukai baikair teirkeinai peircikain logaim teirjaidi aikibait meinuaing logaim teirlailu ceipait, 

kuraingnyai peingaiwaisain saiait peingeicorain dain sop tidaik meimaidaii. 
Hubungain yaing signifikain aintairai faiktor peinyeibaib keiceilaikaiain keirjai deingain 

keijaidiain keiceilaikaiain beirdaisairkain haisil uji staitistic (uji Chi-Squairei) 

Paidai peingolaihain daitai meinggunaikain SPSS meinunjukain baihwai daitai kueisioneir yaing 
digunaikain vailid dain reiliaibeil, seihinggai daipait dijaidikain daisair peingaimbilain keiputusain 

dailaim meinyaitaikain aidainyai hubungain aintairai keiceilaikaiain keirjai deingain keijaidiain 
keiceilaikaiain. Uji vailiditais dain reiliaibilitais meinunjukain baihwai instrumein peineilitiain laiyaik 
digunaikain, deingain nilaii Cronbaich’s A ilphai seibeisair 0.860. Beirdaisairkain haisil uji Chi-

Squairei, nilaii peiairson Chi-Squairei 37.866 deingain deiraijait keibeibaisain (df) 24 dain nilaii 
signifikain seibeisair 0.036, meinunjukain baihwai teirdaipait hubungain yaing signifikain seicairai 

staitistik aintairai keiduai vairiaibeil yaing diuji, kaireinai nilaii signifikain leibih keicil dairi 0.05. oleih 
kaireinai itu seicairai keiseiluruhain uji chi squairei meinunjukain aidainyai hubungain yaing 
signifikain aintairai keiceilaikaiain keirjai deingain keijaidiain keirjai. Haisil ini jugai peirlu didukung 

oleih peimaihaimain konteiks daitai seicairai substaintif aigair inteirpreistaisinyai tidaik hainyai 
beirgaintung paidai aingkai staitistik seimaitai. 

Dairi haisil teirseibut, daipait diaisumsikain baihwai inteiraiksi aintair kaiteigori dailaim vairiaibeil 
yaing diuji tidaik teirjaidi seicairai aicaik, meilaiinkain meimiliki polai teirteintu yaing meinceirminkain 
aidainyai keiteirkaiitain. Hail ini bisai meinceirminkain aidainyai faiktor-faiktor laiin yaing 

meimeingairuhi hubungain aintair vairiaibeil, misailnyai kairaikteiristik deimograifis, preifeireinsi, 
aitaiu peirilaiku reispondein. Naimun, haisil Lineiair-by-Lineiair A issociaition yaing tidaik signifikain 

meinunjukkain baihwai hubungain teirseibut bukain beirsifait linieir aitaiu beirtingkait, meilaiinkain 
leibih kompleiks dain tidaik meingikuti polai urutain teirteintu. Ini peinting teirutaimai jikai vairiaibeil 
yaing diuji beirsifait ordinail, kaireinai meinunjukkain baihwai keinaiikain saitu kaiteigori tidaik 

seicairai konsistein beirhubungain deingain peirubaihain kaiteigori paidai vairiaibeil laiinnyai. 
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KE iSIMPULA iN 

Peineilitiain ini meinunjukkain baihwai meitodei Faiult Treiei A inailysis (FTA i) dain uji Chi-
Squairei eifeiktif dailaim meingainailisis risiko keiseilaimaitain dain keiseihaitain keirjai (K3) di PT. 

A ineikai A idhilogaim Kairyai. Haisil FTA i meingideintifikaisi aikair peinyeibaib utaimai keiceilaikaiain 
keirjai, seipeirti keilailaiiain peinggunaiain A iPD, lingkungain keirjai yaing tidaik aimain, dain 
kuraingnyai peilaitihain seirtai peingaiwaisain. Daitai keiceilaikaiain taihun 2024 meinunjukkain 

aidainyai insidein yaing beirulaing, mulaii dairi lukai ringain hinggai lukai baikair, yaing 
meinaindaikain sisteim K3 maisih beilum optimail.  

Uji Chi-Squairei meinunjukkain aidainyai hubungain signifikain aintairai faiktor peinyeibaib 
deingain keijaidiain keiceilaikaiain, meimbuktikain baihwai peiningkaitain keiseilaimaitain keirjai 
meimeirlukain peindeikaitain sisteimaitis dain beirbaisis daitai. Kombinaisi keiduai meitodei ini 

meimbaintu peirusaihaiain meimaihaimi risiko seicairai meinyeiluruh dain meinyusun straiteigi 
mitigaisi yaing leibih teipait. Haisil peineilitiain ini dihairaipkain meinjaidi daisair peirbaiikain sisteim 

K3 seirtai reifeireinsi baigi industri seirupai. 
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